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Sesudah mengikuti sesi 
peserta: 

1. Memahami pengertian & manfaat 
jejaring, 

2. Memahami karakteristik jejaring dan 
mekanisme kerjanya, 

3. Menjelaskan fungsi prime mover, 

4. Mengenal jejaring dan mitra 
organisasi potensial  



Sumbang saran 
(Brainstroming) 

JEJARING (NETWORK) 

• Manfaat Jejaring? 

• Siapa Jejaring 
potensial advokasi 
anda? 
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Pertimbangan individu 
untuk meningkatkan kerjasama 

1. Kesadaran keterbatasan 
manusia 

2. Dengan kerjasama → lebih 
efektif & efisien 

3. Efek ganda mergerisasi & 
kolaborasi 

4. Kesadaran upaya percepatan 
→ tujuan 
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4 Interaksi Utama Manusia 

1. Kerjasama (cooperation) 

 

2. Persaingan (competition) 

 

3. Konflik (conflict) 

 

4.  Akomodasi (accommodation) 
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Jejaring (Networking) 

Adalah Proses dimana 2 atau 
lebih individu atau 

organisasi bekerjasama 
untuk mencapai tujuan 

bersama 
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Karakteristik Jejaring: 

1. Sekelompok org/indiv bersama 
mencapai tujuan atau minat sama, 

2. Wahana tukar pikiran dan belajar 
bersama, 

3. Langgeng ok bentuk komunikasi 
tertentu, 

4. Berkomitmen berbagi 
tanggungjawab, 

5. Keanggautaan, berbagi tujuan dan 
cara kerja. 



Manfaat Jejaring (1) 

1. Mencapai sesuatu bersama (tdk 
mungkn sendiri), 

2. Memperkuat advokasi, 

3. Mempengaruhi yg lain (luar & dalam 
jjr), 

4. Memperluas pemahaman masalah 
tertentu, 

5. Berbagi beban tugas, 

6. Bertukar ide, pikiran, pengalaman, 
ketrampilan, 
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Manfaat Jejaring (2) 

7. Membangun solidaritas, 
kekompakan, 

8. Meningkatkan dukungan moral dan 
psikologis, 

9. Mengurangi/mencegah duplikasi 
kegiatan, 

10.Meningkatkan efisiensi sumberdaya, 

11.Dalam keadaan tertentu 
memobilisasi sumber dana 
keuangan. 

9 Pengembangan Jejaring dalam 

Advokasi - Sesi 11 



MANFAAT JEJARING PKPR 

1. Keterlibatan berbagai mitra memungkinan 
daya jangkau prog kes. remaja semakin 
luas 

2. Keterlibatan berbagai mitra membuat 
pelaksanaan dan pencapaian prog kes 
remaja semakin efektif & efisien karena tdk 
ada tumpang tindih 

3. Koordinasi, sinkronisasi dan harmonisasi 
pelaksanaan prog kes remaja antar 
berbagai mitra jejaring akan mempercepat 
pencapaian tujuan prog kes remaja 
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4. Identifikasi sumberdaya yang dimiliki 
antar mitra memungkinkan perencanan 
prog lebih terintegrasi & komprehensif 

5. Adanya efek sinergi dan simbiose 
mutualisme antar mitra jejaring kes 
remaja 

6. Beban kerja pencapaian tujuan prog kes 
remaja menjadi lebih ringan 

7. Kegiatan mitra menjadi lebih fokus dan 
profesional serta adanya optimalisasi 
sumberdaya mitra yg tergabung.  

MANFAAT JEJARING PKPR 
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Proses Pembentukan Kemitraan 

1. Penjajagan dan kesepakatan awal 

2. Penyamaan persepsi 

3. Pengaturan peran dan 
tanggungjawab 

4. Komunikasi dan koordinasi 

5. Pelaksanaan kegiatan 

6. Monitoring dan evaluasi 
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Mekanisme Kerja Jejaring 

1. Pertemuan rutin 

2. Komunikasi reguler 

3. Ada informasi dasar 

4. Webbsite 

5. Fasilitasi kapasitas SDM 
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Tingkat interaksi anggota 
jejaring 

• Tingkatan interaksi jejaring dimana 
mitra terbatas, 

• Tingkatan interaksi jejaring dimana 
antar mitra saling berbagi 
informasi, 

• Tingkatan interaksi jejaring dimana 
mitra saling berbagi SDM, & 

• Tingkatan interaksi jejaring dimana 
mitra saling berbagi sumberdaya 
finansial. 
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“PRIME MOVER” JEJARING 

Tugas & Fungsi: 

1. Menggerakkan/memfasilitasi 
pertemuan antara anggota forum, 

 

2.   Memfasilitasi rencana kerja forum, 

 

3.   Mengkoordinasikan 
kesekretariatan forum. 

15 Pengembangan Jejaring dalam 

Advokasi - Sesi 11 



Kriteria “Prime Mover” 

1. Tertarik dg masalah remaja dan 
permasalahannya,  

2. Senang berhubungan dan berkomunikasi dg 
orang lain, terbuka dan rendah hati,  

3. Memiliki sifat kepemimpinan dan 
managerial, 

4. Dapat menggerakkan/memotivasi orang 
lain, 

5. Memiliki jiwa Altruisme, 

6. Mampu melihat relasi manusia sbg investasi 
jangka panjang. 
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KEUNTUNGAN “PRIME MOVER” OLEH 
SEKTOR PEMERINTAH 

• Memiliki wewenang karena bagian 
dari birokrasi, 

• Memiliki kemungkinan sumber 
dana karena berhak mengajukan 
dana dan menggunakan uang 
pajak masyarakat, 

• Memiliki sifat kedinasan dan 
formal, sering birokrasi formal 
yang tinggi, 

17 Pengembangan Jejaring dalam 

Advokasi - Sesi 11 



KERUGIAN “PRIME MOVER” OLEH 
SEKTOR PEMERINTAH 

• Sistem komunikasi berjenjang sering 
keputusan yg dibuat harus 
menunggu ijin petugas lebih tinggi, 

• Jalur pembuatan keputusan lebih 
panjang, 

• Cenderung tidak akomodatif,  

• Kurang fleksibel dan cenderung 
kaku, 

• Kurang memiliki pemahaman atas 
cara kerja. 
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KEUNTUNGAN “PRIME MOVER” 
OLEH SEKTOR LSM: 

• Lebih luwes, fleksibel dlm 
berhubungan dg birokrasi 

• Tidak terikat peraturan dan aturan 
protokoler baku, 

• Keputusan dapat dibuat lebih  cepat, 

• Lebih memiliki banyak inovasi, 

• Merangsang timbul pemikiran baru, 

• Kritik lebih sering didengar oleh 
atasan. 
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KERUGIAN “PRIME MOVER” 
OLEH SEKTOR LSM: 

• Sektor LSM dianggap tidak punya 
kekuasaan,  

 

• Tidak punya dasar hukum legal,  

 

• Tidak punya akses menggunakan 
dana atau pajak yang dibayar 
masyarakat. 
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PENGERTIAN JEJARING KESEHATAN 
REMAJA: 

Suatu jaringan kerjasama aktif antara 
berbagai pihak meliputi lintas program, 

lintas sektor, org. profesi, org. 
kemasyarakatan, institusi pendidikan, 
pihak swasta serta mitra potensial lain 

yang ditujukan untuk mengatasi 
masalah terkait kesehatan remaja di 

wilayah X 
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CONTOH: 
MODEL KRR 

&  
MEKANISME KERJA 

JEJARING: 
KAB. TRENGGALEK, JATIM 



RSUD 

PPR  

Karan

gan 

PPR 

Gandusa

ri 

PPR 

Watuli

mo 

PPR 

Bodag 

PS KS 

KS 

PS 
SLTPN 1 

SMUN 2 

Radio Arena  

Duta Swara 

Radio Kamajaya FM 

RadioJwalita FM 
Radio Suara Alam  

Persada 

Muslimat 

LSP3 

PKK 

Aisyiyah 

TIKAR 

GRANAT 

PP NU 
Kelompok  

Remaja 

Kelompok  

Remaja 

Kelompok  

Remaja 

Kelompok  

Remaja 
Radio Fatamorgana 

Pramuka 

IBI 

IDI 

PPNI 

PGRI 

PKBI 

Media  

Wedang Jahe 

POLRES 
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• Keterangan: 

  RSUD Klinik Peduli Remaja 

  PPR (Kes) 

  Sekolah/siswa & guru terlatih (Diknas) 

  PS/KS (BKKBN) 

  LSM: Aisyiah, NU, Muslimat, Pramuka, PKK, 

  LSP3, GRANAT, TIKAR 

  PKBI 

  Radio Swasta Niaga: Arena Duta Suara, Suara  

  Alam Persada FM, Fatamorgana FM, Jwalita FM, 

  Kamajaya FM 

  Media massa: Wedang Jahe 

KP

KR 

PKBI 
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Bentuk & Mekanisme Kerja Jejaring 
PKPR  

Kab. Trenggalek 

FORUM PEDULI REMAJA 

 

Ketua : Bappekab 

Anggota : Dinas-dinas terkait 

     LSM 

     Organisasi profesi 

     Media Radio 

     Media massa 

     Sekolah  
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Bentuk & Mekanisme Kerja Jejaring 
PKPR  

Kab. Jombang 

KOMITE KRR Kab. Jombang 
 

• Ketua  : Bappeda 
• Sekretaris : Badan KB 
• Anggota  : Depag, DPM (Dinas Pemberdayaan 

     Masyarakat), RSUD, Puskesmas  
     Peduli Remaja (PPR) Jelakombo, PPR 
     Jogoloyo, PPR Jabon, PPR   
     Peterongan, PPR Brambang, LSM  
     Paramitra, Woman Crisis Center,  
     PS/KS, Aisyiyah, SJ FM Jombang,  
     PKBI, Sekolah Model (SD Kepanjen 
     2, Gendeng), SMU 2, SMP 2 
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Contoh jejaring: 
Jejaring Gerakan Kes Ibu & Anak 

 

• Tema : MUSRENBANG 

• Perhimpunan Kebeberdayaan 
Masyarakat 

• Kantor Bina Desa 

• Jln Saleh Abud 18-19 Otista 

• Selasa, 11 Mei 2011 Jam: 9-12 

• RSVP: Mega 085781916865 
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Contoh: 
Jejaring Koalisi RPP ASI 

 

Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia  

(AIMI) 

Jalan RS Fatmawati 
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Pedoman diskusi kelompok 

1. Telaah kembali rencana advokasi kelompok: 

• Mana jejaring yg PRO, kenapa? 

• Mana jejaring yg KONTRA, kenapa? 

2. Siapa rencana Prime Mover yg disepakati? 
Berikan justifikasi 

3. Buatlah PETA (MAPPING) jejaring yang Pro dan 
Kontra 

4. PRESENTASI MAKS 12 Slaid, WAKTU disepakati 
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Sekian dan Terima Kasih 
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